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Abstrak: Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  pembelajaran
berbantuan GeoGebra terhadap pemahaman konsep matematis siswa pada materi
sistem pertidaksamaan linear di kelas X SMA Kemala Bhayangkari 1 Kabupaten
Kubu  Raya.  Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  Quasy  Experimental
Designs dengan rancangan percobaan yang digunakan Randomized control-group
Pretest-Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1
yang  berjumlah 30 siswa  dan kelas  X MIA 2 yang berjumlah  32 siswa.  Alat
pengumpulan  data  yang  digunakan  adalah  tes  pemahaman  konsep  berbentuk
essay  sebanyak 6 soal. Adapun hasil dan analisis data yang diperoleh dari hasil
penelitian  adalah  sebagai  berikut:  Pembelajaran  berbantuan  GeoGebra sangat
berpengaruh  terhadap  peningkatan  pemahaman  konsep  matematis  siswa
dibandingkan  dengan  pembelajaran  berbantuan  Power  Point dan  kontribusi
pembelajaran yang diliat dari hasil nilai  pretest dan  posttest dengan perhitungan
rata-rata  gain  score  ternormalisasi  0,82  dengan  kategori  tinggi  pada  kelas
eksperimen dan 0,66  dengan kategori sedang pada kelas kontrol.
Kata kunci    : GeoGebra dan Pemahaman Konsep Matematis        
                                      
Abstract: This research aims to determine the effect GeoGebra assisted learning
to  students'  understanding of  mathematical  concepts  of  the  material  system of
linear inequality in class X SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya. The research
method that used is a quasy experimental designs and the research design that
used is a randomized control-group pretest-posttest design. The study sample in
this study were students of class X MIA 1 totaling 30 students and class X MIA 2
totaling 32 students. Data collection tool that is used is in the form of an essay test
understanding of concepts as much as 6 matter. From the results and analysis of
data obtained the study are as follows: Learning assisted GeoGebra influence on
improved  understanding  of  mathematical  concepts  students  compared  with
learning assisted Power Point and contribution of learning views of the results of
the  pretest  and  posttest  with  the  calculation  of  the  average  gain  score
normalization 0.82 with the high category in the experimental class and 0.66 with
the medium category of being in control class.
Keywords: GeoGebra and Understanding Mathematical Concepts
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emampuan pemahaman merupakan salah  satu  kemampuan yang harus
dimiliki dan dikembangkan oleh siswa dalam belajar matematika. Hal itu
memberi pengertian bahwa materi-materi  yang diajarkan kepada siswa
bukan hanya sekedar hapalan. Dengan pemahaman, siswa dapat lebih mengerti
konsep matematika yang dipelajari. Kategori pemahaman menggambarkan suatu
pengertian  di  mana  siswa  mampu  mengkonstruksi  makna  dari  pesan
pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan maupun grafis, yang disampaikan
melalui  pengajaran,  buku,  atau  layar  komputer. Pemahaman konsep matematis
juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru,
sebab  guru  merupakan  pembimbing  siswa  untuk  mencapai  konsep  yang
diharapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hudoyo (dalam Wahyuni: 2012) yang
menyatakan: “Tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan dapat
dipahami peserta didik“. 
K
 Berdasarkan hasil pengamatan penulis pada kegiatan Program Pengalaman
Lapangan (PPL) dan wawancara yang dilakukan dengan guru matematika di SMA
Kemala  Bhayangkari  1  Kabupaten  Kubu  Raya,  diperoleh  informasi  bahwa
pemahaman konsep matematis  siswa di kelas X masih belum memuaskan. Salah
satunya dapat dilihat dari hasil ulangan harian pada materi sistem pertidaksamaan
linear yaitu  dari  34 siswa hanya 6 siswa (17,6%)  yang tuntas dalam ulangan
harian tersebut.  Salah satu penyebab rendahnya pemahaman konsep matematis
siswa  adalah  proses  pembelajaran  yang  dilakukan  oleh  guru.  Selama
pembelajaran, guru cenderung mentransfer pengetahuannya melalui definisi dan
latihan. Pembelajaran dilakukan dengan pemberian materi dengan menggunakan
power point dan pertanyaan di  papan tulis  yang kemudian dilanjutkan dengan
memberikan  tugas  dan  soal  yang  harus  dikerjakan  oleh  siswa.  Kondisi  ini
menyebabkan siswa kurang berpartisipasi aktif di kelas. Sebagai akibat dari hal
tersebut,  penguasaan  siswa  terhadap  materi  yang  diberikan  tidak  optimal  dan
siswa cenderung menghafal  konsep dan prosedur  yang diberikan guru.  Karena
pemahaman konsep yang rendah, siswa merasa sulit untuk mengerjakan soal yang
diberikan  oleh  guru.  Salah  satu  materi  yang  diajarkan  dengan  cara  demikian
adalah Sistem Pertidaksamaan Linier. Materi tersebut sering dirasakan sulit oleh
siswa karena cenderung mengalami kesulitan untuk menentukan penyelesaian dari
permasalahan yang berkaitan dengan materi sistem pertidaksamaan linier dalam
menentukan  daerah  penyelesaiannya.  Untuk  menentukan  daerah  himpunan
penyelesaian  pada  soal  ax+by<c ,  ax+by>c ,  ax+by ≤c ,  dan
ax+by ≥c siswa  sulit  menentukan  daerah  himpunan  penyelesaian  dan  sulit
membedakan  tanda <, >, ≤ , dan ≥  dalam menentukan daerah yang diarsir
(daerah penyelesaiannya). Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Puspandari (2013) bahwa kesulitan siswa dalam mempelajari materi sistem
pertidaksamaan linear adalah: 
1. Siswa  kurang  memahami  konsep  sistem  pertidaksamaan  linear  yang
sebenarnya
2. Siswa  sulit  menentukan  daerah  penyelesaian  pada  grafik  yang  telah
ditentukan dalam soal latihan
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3. Siswa  mengalami  kesulitan  dalam  menggambar  grafik  dari  soal
pertidaksamaan linear
4. Siswa sulit untuk menemukan soal pertidaksamaan linear (soal masalah) pada
grafik yang ada disoal latihan
5. Siswa sulit membedakan daerah himpunan penyelesaian yang dihasilkan oleh
operasi ≥ ,≤ ,<,>¿
Berdasarkan uraian  diatas,  permasalahan ini  merupakan tantangan yang
harus diatasi dan dicari bagaimana solusinya agar pembelajaran matematika dapat
menjadi  efektif  dan  dapat  meningkatkan pemahaman konsep matematis  siswa.
Guru harus berusaha melakukan pembelajaran dengan berbagai pendekatan dan
metode  yang  melibatkan  siswa  secara  aktif  dan  memfasilitasi  siswa.  menurut
Sumarmo  (dalam  Gumanti,  2014),  guru  matematika  hendaknya  menguasai
kumpulan pengetahuan masa lalu yang kemudian diteruskan kepada peserta didik,
dan  juga  menguasai  proses,  pendekatan  dan  metode  matematika  yang  sesuai,
sehingga  mendukung  peserta  didik  berpikir  kritis,  menggunakan  nalar  secara
efektif dan efisien, serta menanamkan benih sikap ilmiah, disiplin, bertanggung
jawab, keteladanan, dan rasa percaya diri disertai dengan iman dan taqwa.
Salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat dilakukan adalah
pendekatan  pembelajaran  dalam  Kurikulum  2013,  yaitu  pendekatan  saintifik.
Pendekatan  saintifik  mengembangkan proses  pembelajaran  supaya siswa dapat
mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotor
melalui  interaksi  langsung  dengan  sumber  belajar  yang  dirancang.  Dalam
pembelajaran  pendekatan  saintifik,  siswa  melakukan  kegiatan  mengamati,
menanya,  mengumpulkan  informasi,  mengasosiasi  atau  menganalisis,dan
mengkomunikasikan  apa  yang  sudah  ditemukan  dalam  kegiatan  analisis
(Permendikbud, 2013).
Seiring dengan perubahan yang terjadi pada abad 21 yang ditandai dengan
berkembangnya teknologi informasi yang sangat pesat, menuntut pula perubahan
pembelajaran.  Dalam  uji  publik  Kurikulum  2013,  disebutkan  mengenai
pergeseran pembelajaran dengan mempertimbangkan beberapa ciri abad 21 serta
penerapan model  pembelajaran  yang  sesuai.  Di  negara-negara  maju  Teknologi
Informasi  dan  Komunikasi  (TIK) menjadi  sarana  penting  dalam  proses
pembelajaran, termasuk pembelajaran matematika.  Dalam Kurikulum 2013, TIK
digunakan  sebagai  media  pembelajaran.  Penggunaan  TIK dapat  meningkatkan
efisiensi dan efektifitas kegiatan belajar mengajar (Ridwan, 2014: 280). Fasilitas
TIK juga dapat digunakan untuk komunikasi antara guru dan siswa, antar siswa
atau antara siswa dengan narasumber untuk keperluan belajar. 
Irini  Chrysanthou (2008)  mengatakan ”Several  educational  organizations
have  started  to  develop technology related standards.  In  the US the  National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM) considers technology as one of their
six principles for school mathematics: ‘Technology is essential in teaching and
learning mathematics; it influences the mathematics that is taught and enhances
students’  learning’  (NCTM,  2000:  11)”  yang  artinya  beberapa  organisasi
pendidikan telah mulai mengembangkan teknologi standar.  Di Amerika  Serikat
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National Council  of  Teachers of Mathematics  (NCTM)  menganggap teknologi
sebagai salah satu dari enam prinsip dasar untuk mencapai pendidikan matematika
yang berkualitas tinggi: bahwa ”Teknologi merupakan sarana yang penting untuk
mengajar  dan  belajar  matematika  secara  efektif;  teknologi  memperluas
matematika  yang  dapat  diajarkan  dan  meningkatkan  belajar  siswa.”  (NCTM,
2000: 11).
Perkembangan teknologi yang pesat membuka peluang dan jalan baru dalam
mengerjakan  banyak  hal,  termasuk  untuk  mengembangkan  dunia  pendidikan.
Menurut  Rusman  (2012)  media  pembelajaran  mempunyai  fungsi  yang  sangat
strategis dalam pembelajaran. Seringkali terjadi banyaknya siswa yang tidak atau
kurang memahami materi pembelajaran yang disampaikan guru atau pembentukan
kompetensi yang diberikan pada siswa yang dikarenakan ketiadaan atau kurang
optimalnya  pemberdayaan  media  pembelajaran  dalam proses  belajar  mengajar.
Salah satu media pembelajaran yang saat ini telah berkembang demikian pesat
adalah  komputer  dengan berbagai  program-program yang relevan. Made Wena
(dalam Yulia  dan Enny, 2009 :  208)  menyatakan bahwa dengan pembelajaran
berbasis  komputer,  siswa  akan  lebih  mudah  memahami  konsep-konsep  yang
bersifat  abstrak,  hal ini  pada akhirnya dapat meningkatkan hasil  pembelajaran.
Peranan komputer pada mata pelajaran matematika cukup penting terutama pada
materi-materi yang memerlukan gambar seperti bangun dua dimensi, tiga dimensi,
grafik atau kurva, diagram dan lain-lain.
Salah  satu  program  komputer  yang  dapat  dimanfaatkan  sebagai  media
pembelajaran  matematika adalah program  GeoGebra.  Dengan beragam fasiltas
yang  dimiliki,  GeoGebra  dapat  dimanfaatkan sebagai  media  pembelajaran
matematika  untuk  mendemonstrasikan  atau  memvisualisasikan  konsep-konsep
matematis  serta  sebagai  alat  bantu  untuk  mengkonstruksi  konsep-konsep
matematis. 
Menurut Hohenwarter (2008)  GeoGebra merupakan salah satu program
komputer  untuk membelajarkan siswa konsep geometri  dan aljabar.  GeoGebra
bersifat multi representasi, yaitu: 1) adanya tampilan aljabar; 2) adanya tampilan
grafis;  dan 3)  adanya  tampilan  numerik.  Ketiga  tampilan  ini  saling  terhubung
secara dinamik. Hal tersebut membantu siswa dalam mempelajari objek geometri
dan aljabar yang bersifat abstrak. Selain hal tersebut, GeoGebra mudah digunakan
dan dapat diperoleh secara gratis. 
Penggunaan GeoGebra bertujuan untuk mengurangi kesulitan belajar yang
diakibatkan  oleh  abstraknya  objek  kajian  dalam  matematika   sehingga  dapat
meningkatkan  pemahaman  konsep  matematis  siswa.  Menurut  Daniel  dan
Herawati  (2012)  kesulitan  siswa  untuk  menentukan  daerah  himpunan
penyelesaian suatu pertidaksamaan dan kesalahan siswa dalam melukis grafik dan
menentukan daerah penyelesaian bisa dibantu dengan memanfaatkan  GeoGebra
sebagai media pembelajaran.
Berdasarkan  pemaparan  di  atas,  peneliti  tertarik  untuk  menggunakan
program GeoGebra  dalam pembelajaran  matematika  agar  dapat  meningkatkan
pemahaman  konsep  matematis  siswa.  Adapun  judul  dari  penelitian  ini  adalah
“Pengaruh Pembelajaran  Berbantuan  Geogebra  Terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Siswa”.
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METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah  Quasy Experimental  Designs
dengan   rancangan  percobaan  yang  digunakan  Randomized  control-group
Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA
Kemala  Bhayangkari  1Kabupaten   Kubu  Raya tahun  ajaran  2015/2016  yang
terdiri  dari  10  kelas  yaitu  2  kelas  X MIA dan  8  kelas  X IIS  dengan  sampel
penelitian adalah kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2. Sampel ditentukan simple
random  sampling,  untuk  pengumpulan  data  menggunakan  teknik  pengukuran
pemahaman konsep matematis berupa tes tertulis  pretest dan  posttest  berbentuk
uraian sebanyak 6 soal.  Instrumen penelitian divalidasi  oleh ahli  pembelajaran
matematika.  Uji  coba  soal  dimana  reliabilitas  soal  sebesar  0,771   dengan
interpretasi reliabilitas tinggi.
Hasil Pretest dan posttest dianalisis dengan menggunakan Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnova  berbantuan  SPSS 17.0 dan karena salah satu data tidak
normal kemudian dilanjutkan dengan uji perbedaan rata-rata dengan uji statistik
non parametrik dengan menggunakan uji U Mann-Whitney berbantuan program
SPSS 17.0  for  windows,  uji  ini  dilakukan untuk mengetahui  apakah terdapat
perbedaan kemampuan awal  siswa pada  kelas  eksperimen dan kelas  kontrol.
Analisis data yang digunakan untuk melihat kontribusi pembelajaran berbantuan
GeoGebra terhadap  pemahaman  konsep  matematis  siswa  pada  materi  sistem
pertidaksamaan linear  adalah  gain score  ternormalisasi dengan rumus sebagai
berikut: <g> ≡ 
G
Gmaks = 
<Sf >−<Si>¿
¿
100−<Si>¿
¿
¿
¿
. 
Prosedur  dalam  penelitian  ini  terdiri  dari  3  tahap,  yaitu:  1)  Tahap
persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah  yang  dilakukan  pada  tahap   persiapan,  antara  lain:  (1)
Permohonan ijin kepada pihak sekolah SMA Kemala Bhayangkari 1 Kabupaten
Kubu Raya untuk mengadakan penelitian; (2) Melakukan observasi atau pra riset
dan  melakukan  wawancara  dengan  guru  matematika;  (3)  Identifikasi
permasalahan; (4) Menyusun perangkat pembelajaran; (5) Menyusun instrumen
penelitian; (6)  Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian;
(7)  Merevisi  perangkat  pembelajaran  dan instrumen;  (8)  Melakukan uji  coba
soal;  (9)  Menganalisis data hasil uji coba; (10)  Merevisi instrumen penelitian
berdasarkan hasil uji coba.
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Tahap  Pelaksanaan:  (1) Memberikan  tes  awal  (pretest);  (2)  Memberikan
pembelajaran berbantuan  GeoGebra pada kelas eksperimen dan pembelajaran
berbantuan Power Point pada kelas kontrol; (3) Memberikan tes akhir (posttest).
Tahap Akhir: (1) Mengolah data ; (2) Mendeskripsikan dan menganalisis hasil
pengolahan data; (3) Membuat kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Analisis Data
Hasil dan Analisis Data Pretest – Posttest
 Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui “Pengaruh
pembelajaran  berbantuan  GeoGebra terhadap  pemahaman  konsep  matematis
siswa.” Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran
saintifik.  Penelitian  ini  termasuk  penelitian  eksperimen  karena  penelitian  ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat serta berapa besar pengaruh
sebab akibat  tersebut  dengan cara  memberikan beberapa  perlakuan-perlakuan
tertentu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penelitian  ini  melibatkan  dua  kelas  di  SMA Kemala  Bhayangkari  1
Kabupaten Kubu Raya yaitu kelas X MIA 1 yang berjumlah 30 siswa  dan X
MIA 2 berjumlah 32 siswa. Kedua kelas diberikan perlakuan yaitu pembelajaran
saintifik  dengan  berbantuan  GeoGebra dikelas  eksperimen  dan  pembelajaran
saintifik dengan berbantuan power point dikelas kontrol. Siswa diberikan pretest
dan posttest berupa soal tes pemahaman konsep matematis sebanyak 6 soal. Tes
tersebut  digunakan  untuk  melihat  perbedaan  rata-rata  pemahaman  konsep
matematis  siswa  terhadap  materi  sistem pertidaksamaan  linear  dan  pengaruh
pembelajaran berbantuan  GeoGebra di kelas eksperimen dengan pembelajaran
berbantuan  power point dikelas  kontrol.  Untuk melihat  hasil  tes  pemahaman
konsep matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1
Rata-rata Skor Nilai Pretest dan Posttest
Kelas Rata-rata nilai Pretest Rata-rata nilai Posttest
Eksperimen 19,76 84,96
Kontrol 29,64 75,47
Perbandingan nilai rata-rata gain score ternormalitas tes pemahaman konsep
matematis siswa di kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat secara ringkas pada
tabel berikut: 
Tabel 2
Data Hasil Gain Score Ternormalisasi
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No Kelas Jumlah
Siswa
Rata-rata
Pretest
Rata-rata
Posttest
Rata-rata Gain Score
ternormalitas
1 Eksperimen 30 19,76 84,96 0,82
2 Kontrol 32 29,64 75,47 0,66
Berdasarkan Tabel di atas, tampak bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas
eksperimen lebih rendah 9,88 dibandingkan nilai  rata-rata  pretest kelas kontrol
sedangkan  nilai  rata-rata  posttest pada  kelas  eksperimen  lebih  tinggi  9,49
dibandingkan nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol. Jika diperhatikan, tingkat
pengaruh pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas berbeda. Dapat dilihat
bahwa  tingkat  pengaruh  pembelajaran  saintifik  berbantuan  GeoGebra lebih
berpengaruh  dibandingkan  dengan  pembelajaran  saintifik  berbantuan  power
point, secara perhitungan terdapat selisih rata-rata gain score ternormalitas 0,16. 
Pada  kelas  eksperimen  yang  menggunakan  pembelajaran  saintifik
berbantuan  GeoGebra secara deskriptif dapat berpengaruh terhadap pemahaman
konsep matematis siswa pada materi sistem pertidaksamaan linear. Pada Tabel 4.2
dapat dilihat bahwa terdapat selisih nilai rata-rata pretest dan posttest yang cukup
tinggi  yaitu  65,2.  Hal  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  pembelajaran  saintifik
berbantuan  GeoGebra dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa
pada materi sistem pertidaksamaan linear dengan tingkat pengaruh pembelajaran
sebesar 0,82.
Berdasarkan  uraian  diatas,  dapat  ditampilkan  dalam  bentuk  diagram
batang sebagai berikut:
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Diagram 1: Data Hasil Pretest dan Posttest serta Gain Score Ternormalisasi
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Hasil dan Analisis Data Gain Score Ternormalisasi di Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil  pretest dan  posttest di kelas eksperimen akan dihitung
besar konstribusi  pembelajaran saintifik berbantuan GeoGebra. Setelah dilakukan
pengolahan data, hasil perhitungan  gain score ternormalitas di kelas eksperimen
memiliki rata-rata 0,82 yang artinya tingkat perolehan  gain score ternormalitas
berada  pada  kategori  tinggi.  Data  perhitungan  gain  score ternormalisasi  dapat
dilihat pada Tabel 2
Tabel 3
Hasil Perhitungan Gain Score Ternormalisasi di Kelas Eksperimen
Nilai Gain Score
Ternormalisasi
Jumlah Siswa Kategori
           <g>  >  0.7 27 Tinggi
       0.7 >  <g>  > 0.3 3 Sedang
            <g>  < 0.3 0 Rendah
Dari Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa dari 30 siswa di kelas eksperimen,
sebanyak 27 siswa (90%) memiliki gain score ternormalitas lebih dari 0,7 dengan
kategori tinggi dan 3 siswa (10%) terletak pada kategori sedang. Dengan demikian
dapat  disimpulkan  bahwa  kontribusi  pembelajaran  berbantuan  GeoGebra
memberikan pengaruh yang besar terhadap pemahaman konsep matematis siswa
pada materi sistem pertidaksamaan linear. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya
hasil  tes  pemahaman  konsep  matematis  yang  diberikan  setelah  dilakukan
pembelajaran berbantuan  GeoGebra.  Selain dari  pemaparan di atas,  banyaknya
siswa yang terletak pada kategori tinggi juga dapat digunakan sebagai acuan untuk
melihat  pengaruh  pembelajaran  berbantuan  GeoGebra hal  ini  terjadi  karena
terdapat  peningkatan   nilai  pretest dan posttest dari  setiap  siswa  terhadap
pemahaman  konsep  matematis  siswa  pada  materi  sistem  pertidaksmaan
linear.Secara keseluruhan,  berdasarkan paparan pada Tabel  3,  tingkat  pengaruh
pembelajaran terletak pada tingkat kategori yang tinggi. Dengan demikian dapat
didimpulkan bahwa pembelajaran berbantuan  GeoGebra  sangatlah berpengaruh
terhadap pemahaman konsep matematis siswa pada materi sistem pertidaksamaan
linear.
Hasil dan Analisis data secara Statistik
Hasil dan Analisis Data Pretest
Hasil  data  nilai  pretest  digunakan untuk melihat  kemampuan awal  siswa pada
kedua kelas tersebut. Pengujian descriptive Statistics menggunakan bantuan SPSS
17.0 for windows dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut:
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Tabel 4
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Sum Mean
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error
pretest kelas 
eksperimen
30 6 44 593 19.76 2.301
Pretest kelas kontrol 32 6 50 948 29.64 2.252
Valid N (listwise) 30
 Hasil Descriptive Statistics Nilai Pretest
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil  pretest pada kedua kelas
sampel memiliki nilai rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 19,76 dari 30 siswa
yang hadir dan nilai rata-rata kelas kontrol 29,64 dari 32 siswa yang hadir. Jadi,
nilai  rata-rata  pretest  pada  kelas  eksperimen  9,88  lebih  rendah  dibandingkan
dengan  kelas  kontrol.  Nilai  pretest tertinggi  dikelas  eksperimen  44  dan  nilai
pretest tertinggi  dikelas  kontrol  50,  sedangkan  nilai  pretest terendah  dikelas
eksperimen dan kelas kontrol sama yaitu 6.
Hasil  pretest  tersebut  peneliti  gunakan untuk melihat  kemampuan awal
siswa  kedua  kelas  tersebut.  Setelah  melakukan  perhitungan,  ternyata  dengan
menggunakan  uji  normalitas  kedua  kelas  tersebut  tidak  berdistribusi  normal
sehingga  pengolahan  data  menggunakan  uji  statistik  non  parametrik  dengan
menggunakan uji U Mann_Whitney.
Hasil dan Analisis Data Posttest
Hasil data nilai posttest digunakan untuk melihat kemampuan awal siswa pada 
kedua kelas tersebut. Pengujian descriptive Statistics menggunakan bantuan SPSS
17.0 for windows dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut:
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Tabel 5
Hasil Descriptive Statistics Nilai Posttest
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Sum Mean
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error
Posttest Kelas Eksperimen 30 67 100 2549 84.96 1.962
Posttest Kelas Kontrol 32 44 89 2415 75.47 1.778
Valid N (listwise) 30
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil  Posttest pada kedua kelas
sampel memiliki nilai rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 84,96 dari 30 siswa
yang hadir dan nilai rata-rata kelas kontrol 75,47 dari 32 siswa yang hadir. Jadi,
nilai  rata-rata  posttest pada  kelas  eksperimen  9,49  lebih  tinggi  dibandingkan
dengan kelas kontrol.  Nilai  posttest tertinggi  dikelas eksperimen 100 dan nilai
posttest  tertinggi  dikelas  kontrol  89,  sedangkan  nilai  posttest terendah  dikelas
eksperimen 67 dan kelas kontrol sama yaitu 44.
Secara  deskriptif  rata-rata  kedua  kelas  diatas  berbeda,  ini  menunjukan
bahwa pembelajaran berbantuan  GeoGebra yang dilakukan dikelas  eksperimen
lebih  baik  dalam  meningkatkan  pemahaman  konsep  matematis  siswa
dibandingkan  dengan  pembelajaran  berbantuan  power  point dikelas  kontrol.
Setelah  melakukan  perhitungan,  ternyata  dengan  menggunakan  uji  normalitas
kedua  kelas  tersebut  tidak  berdistribusi  normal  sehingga  pengolahan  data
menggunakan uji statistik non parametrik (Uji U Mann-Whitney).
Pembahasan
10
Penelitian  ini  menggunakan  dua  kelompok  kelas  yang  sudah  diuji
kemampuan awalnya. Uji kemampuan awal dilihat dari hajil uji beda rerata nilai
pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dilihat dari hasil uji U
Mann-Whithney  dan diperoleh nilai  signifikasi 0,03 < 0,05, maka H0  ditolak dan
Ha  diterima,  artinya  terdapat  perbedaan  kemampuan  awal  siswa  antara  kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Materi yang diajarkan pada kelas eksperimen dan kontrol adalah sama yaitu
materi  sistem  pertidaksamaan  linear,  yang  membedakan  antara  kedua  kelas
tersebut  adalah  perlakuan  pembelajaran  yang  dilakukan  masing-masing  kelas.
Perlakuan  pembelajaran  pada  kelas  eksperimen  yaitu  pembelajaran  saintifik
berbantuan GeoGebra  sedangkan pada kelas kontrol yaitu pembelajaran saintifik
berbantuan power point.
Data diuji hipotesis dilihat dari  uji beda rerata pada rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen dan kontrol yang dapat dilihat dari hasil uji  U Mann-whitney.
Data hasil uji  U Mann-whitney menunjukan bahwa nilai signifikasi 0,03 < 0,05
maka pada uji hipotesis H0  ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan
pemahaman konsep matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dari  hasil  pengamatan  pada  kelas  eksperimen  yang  menggunakan
pembelajaran saintifik berbantuan  GeoGebra menunjukan bahwa siswa menjadi
lebih aktif saat pembelajaran berlangsung dan juga siswa memiliki pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang baik. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan
dari guru, tetapi lebih aktif berdiskusi dengan kelompoknya. Hal ini sependapat
dengan  Sani (2014) yang menyatakan bahwa “pendekatan saintifik lebih efektif
hasilnya jika diimplementasikan di dalam kelas dibandingkan dengan pendekatan
tradisional,  yaitu  meningkatnya  kemampuan  siswa  dari  aspek  pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor)”. Pembelajaran saintifik
dalam penelitian  ini  sesuai  dengan  ciri  pembelajaran  saintifik  yang  digunakan
untuk  keterampilan  inovatif  yang  dikemukakan  oleh  Dyer  dkk,  yakni:  1)
observasi;  2)  bertanya;  3)  melakukan percobaan;  4)asosiasi  (menghubungkan /
menalar); dan 5) membangujaringan (networking). Model pembelajarannya yaitu
kooperatif   yang  terdiri  dari  Menyampaikan  tujuan  dan  memotivasi  siswa,
menyajikan informasi,  mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok
belajar,  membimbing  kelompok  bekerja  dan  belajar,  evaluasi  dan  memberi
penghargaan. 
Pembelajaran  dalam  penelitian  ini  berbantuan  media  pembelajaran
GeoGebra dimana guru memaparkan materi sistem pertidaksamaan  linear dalam
menentukan  daerah  himpunan  sistem  pertidaksamaan  linear  dan  siswa
menggunakan  GeoGebra untuk  mengecek  hasil  pekerjaannya.   Guru  juga
menjelaskan materi dengan media papan tulis dan media  GeoGebra  digunakan
sebagai alat bantu untuk menjelaskan konsep dalam menentukan daerah himpunan
penyelesaian.  Hal  ini  sesuai  pendapat  Hohenwarter  dan  Fuchs  (2004) yang
menyatakan bahwa “pemanfaatan  GeoGebra sebagai media pembelajaran dapat
digunakan  untuk  menjelaskan  konsep  matematika  atau  dapat  juga  digunakan
untuk eksplorasi,  baik untuk ditayangkan oleh guru di depan kelas atau siswa
bereksplorasi menggunakan komputer sendiri”. 
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Dari  paparan  tersebut,  Pembelajaran  berbantuan  GeoGebra dapat
meningkatkan  pemahaman  konsep  matematis  siswa.  Peningkatan  pemahaman
konsep  dalam pembelajaran  ini  termasuk  tinggi.  Hal  ini  dkarena  penggunaan
GeoGebra memiliki beberapa keuntungan yang dinyatakan oleh Mahmudi (2010)
sebagai berikut:
1. Lukisan-lukisan geometri yang biasanya dihasilkan dengan cepat dan teliti
dibandingkan dengan menggunakan pensil, penggaris, atau jangka.
2. Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi (dragging) pada
program  GeoGebra  dapat  memberikan pengalaman visual  yang lebih jelas
kepada siswa dalam memahami konsep geometri.
3. Dapat  dimanfaatkan sebagai  balikan/evaluasi  untuk memastikan lukisan
yang telah dibuat benar.
4. Mempermudah guru/siswa untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat-sifat
yang berlaku pada suatu objek geometri.
Dari  hasil  pengamatan  kelas  kontrol  yang  menggunakan  pembelajaran
saintifik  berbantuan  power point  menunjukan bahwa siswa kurang aktif  dalam
berdiskusi  dengan  kelompoknya.  Pembelajaran  yang  digunakan  pada  kelas
eksperimen dan kelas  kontrol  sama yaitu  pembelajaran saintifik  dengan model
kooperatif yang membedakan adalah media pembelajarannya, pada kelas kontrol
peneliti menggunakan media pembelajaran power point. Guru memaparkan materi
pembelajaran  dengan  power  point dan  juga  papan  tulis.  Dalam  menentukan
daerah  himpunan  penyelesaian  sistem  pertidaksamaan  linear  siswa  cenderung
bingung  dan  selalu  bertanya  pada  gurunya  saat  kerja  kelompok.  Pemahaman
konsep matematis  pada kelas kontrol  termasuk dalam kategori  sedang. Hal ini
berarti  pembelajaran  berbantuan  GeoGebra lebih  baik  dari  pembelajaran
berbantuan  power  point dalam  meningkatkan  pemahaman  konsep  matematis
siswa.
Dalam  mengukur  pemahaman  konsep  matematis  siswa  peneliti
menggunkan 6 soal essay dengan indikator pemahaman konsep yang diambil dari
NCTM sebagai berikut:
1. Memberikan label,  mengemukakan secara  secara  verbal  dan  mendefinisikan
konsep.
2. Mengidentifikasi dan menurunkan contoh dan non-contoh.
3. Menggunakan model, diagram dan simbol untuk menyajikan konsep.
4. Menerjemahkan dari satu representasi ke representasi yang lain.
5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi dari konsep.
6. Mengidentifikasi sifat-sifat konsep yang diberikan dan mengenal kondisi yang
menerapkan suatu konsep tertentu serta membandingkan dan mengkontraskan
konsep-konsep
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Berdasarkan hasil  pretest dan  posttest dapat  diketahui  bahwa terdapat
keterkaitan antara kontribusi pembelajaran dengan pemahaman konsep matematis
siswa.  Dalam  hal  ini,  kontribusi  pembelajaran  berbanding  lurus  terhadap
pemahaman  konsep  matematis  siswa,  artinya  semakin  besar  kontribusi
pembelajaran yang diberikan maka akan memberi pengaruh yang tinggi terhadap
pemahaman konsep matematis siswa. Secara rinci akan dibahas sebagai berikut:
Perbedaan  Pemahaman  Konsep  Matematis  Siswa  pada  Materi  Sistem
Pertidaksamaan Linear
Berdasarkan  uraian  sebelumnya,  secara  deskriptif  hasil  tes  pemahaman
konsep  matematis  siswa  pada  materi  sistem  pertidaksamaan  linear  dikelas
eksperimen yang diberi  perlakuan dengan pembelajaran  berbantuan  GeoGebra
lebih baik dari hasil tes pemahaman konsep matematis siswa pada materi sistem
pertidaksamaan linear dikelas kontrol yang diberi perlakuan dengan pembelajaran
berbantuan power point, hal ini dapat dilihat pada perbandingan hasil pretest dan
posttest dari  kedua  kelas  tersebut.  Saat  dianalisis  menggunakan  perhitungan
statistik,  dapat  disimpulkan  bahwa  hasil  posttest dari  kedua  kelas  memiliki
perbedaan yang signifikan.
Dapat  dilihat  pada  Tabel  2  bahwa rata-rata  awal  kelas  eksperimen dan
kontrol berbeda. Rata-rata awal kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas
kontrol. Hal tersebut juga didukung oleh hasil perhitungan pretest untuk melihat
kemampuan awal siswa dengan menggunakan uji U Mann-Whitney bahwa kedua
kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang berbeda. Kemampuan awal kelas
kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen.
Dapat  dilihat  juga  pada  Tabel  2  bahwa rata-rata  kelas  eksperimen  dan
kelas  kontrol  memiliki  perbedaan  yang  signifikan.  Hal  tersebut  didukung  dari
hasil  perhitungan  posttest untuk  melihat  kemampuan  pemahaman  konsep
matematis  siswa  setelah  mendapat  perlakuan  dengan  pembelajaran  berbantuan
GeoGebra pada kelas eksperimen dan pembelajaran berbantuan powerpoint pada
kelas  kontrol  dengan  Uji  U  Mann  Whitney kedua  kelas  tersebut  memiliki
kemampuan  akhir  yang  berbeda.  Perbedaan  tersebut  juga  dilihat  dari  rata-rata
posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata posttest pada
kelas kontrol.
Kontribusi Pembelajaran Berbantuan GeoGebra di dalam pembelajaran
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  diolah  dari  nilai  pretest dan
posttest diketahui bahwa terjadi peningkatan pemahaman konsep matematis siswa
pada materi sistem pertidaksamaan linear. Hal ini berarti didalam pembelajaran
berbantuan  GeoGebra dapat  memberikan  pengaruh  peningkatan  pemahaman
konsep matematis siswa pada materi sistem pertidaksamaan linear. 
Dari  hasil  yang  telah  diperoleh,  dapat  diketahui  bahwa  pengaruh
pembelajaran berbantuan GeoGebra lebih baik dari pada pembelajaran berbantuan
power  point.  Pada  Tabel  3  dapat  dilihat  bahwa  pembelajaran  berbantuan
GeoGebra memberikan pengaruh sebesar 0,82 dengan kategori tinggi, sedangkan
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pembelajaran berbantuan power point memberikan pengaruh sebesar 0,66 dengan
kategori sedang.
Selama pembelajaran dengan berbantuan  GeoGebra dikelas eksperimen,
siswa lebih  termotivasi  dan  antusias  dalam mengikuti  pembelajaran.  Sehingga
memberikan  pengaruh  yang  besar  terhadap  pengaruh  belajar  siswa.  Dengan
pembelajaran berbantuan  GeoGebra siswa dapat lebih memahami konsep dalam
menentukan daerah himpunan sistem pertidaksamaan.Dari uraian diatas dan hasil
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kontribusi pembelajaran
berbantuan  GeoGebra berpengaruh  positif  terhadap  peningkatan  pemahaman
konsep matematis siswa. 
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan  analisis  data  dan  pembahasan  hasil  penelitian  yang  telah
diuraikan pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut:
(1) Terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep matematis siswa dalam
menentukan daerah  penyelesaian sistem pertidaksamaan linear  pada siswa yang
mengikuti  pembelajaran  berbantuan  GeoGebra dengan  siswa  yang  mengikuti
pembelajaran berbantuan  Power Point di kelas X SMA Kemala Bhayangkari 1
Kabupaten  Kubu  Raya  yang  mana  peningkatan  pemahaman  konsep  pada
pembelajaran  berbantuan  GeoGebra lebih  baik  dibandingkan  dengan
pembelajaran berbantuan  Power Point;  (2) Kontribusi pembelajaran berbantuan
GeoGebra dapat  meningkatkan  pemahaman  konsep  matematis  siswa  dalam
menentukan daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan linear di kelas X SMA
Kemala  Bhayangkari  1  Kabupaten  Kubu  Raya  dengan  pengaruh  gain  score
ternormalisasi sebesar 0,82 dengan kategori tinggi.
 Saran
Berdasarkan  kesimpulan  dan  hasil  penelitian,  maka  penulis
mengemukakan  beberapa  saran  sebagai  berikut:  (1)  Pembelajaran  berbantuan
GeoGebra  hendaknya  dijadikan  pilihan  media  pembelajaran  yang  dapat
digunakan  guru  di  sekolah;  (2)  Sarana  media  pembelajaran  seperti  infokus,
komputer  (laptop),  dan  sarana  penunjang  lain  hendaknya  tersedia,  agar
pembelajaran berjalan dengan maksimal; (3) Perlunya penelitian lanjutan dengan
berbagai  software lain yang lebih menarik, sehingga siswa semakin termotivasi
untuk belajar matematika dengan berbantuan media pembelajaran.
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